pihak yang terkait bahwa nasabah dapat memenuhi segala kewajibannya sesuai

dengan persyaratatan dan jangka waktu yang disepakati.

pert%)’&sa i
studi Iapangapa aa%
PROBO

metode kualitatif.
a. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat di capai atau diperoleh dengan menggunakan

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif.

% Soehadha Mohammad, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama,
(Yogyakarta: SUKA Press, 2012), 85.
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b. Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang
yang di amati?’.

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang
mendalam tentang tulisan, ucapan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu

individu, kelompok, ma;galg da-N?
konteks terter%%f_ggi ji dari sudut pandan

luas, d a ki

isasi tertentu dalam suatu keadaan

&x@h, ruang lingkup yang

eskrlp( maka penelitian ini
i at‘pﬁ;i desa Bengkak

I\%U cabang

o >

neli lapangan,

me:!EEerl an

rkait dengan subjek

endeskripsikan

u sebuah interaksi

aﬂg ad
latar be k@ ea dv@
lingkungan unik s ialw.@%@kimberbic

dan melakukan interaksi selama beberapa minggu tentang tempat yang di

ara serta mengamati

teliti.

27 Rahmat, Pupu Saeful, “Penelitian Kualitatif” dalam Equilibrium No. 9. Vol. 5. Januari-
Juni. (2009), 2-3.
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Jenis penelitian ini adalah untuk mempelajari secara mendalam latar
belakang keadaan saat tempat yang diteliti atau interaksi lingkungan unit
sosial, individu maupun kelompok. Dalam penelitian ini, peneliti secara
individu berbicara serta mengamati dan melakukan hubungan interaksi selama
beberapa bulan tentang tempat yang diteliti itu.

Metodologi peneliti gtu Nu tode studi yang dilaksanakan
H&

seseorang IT% dikan yang n sempurna terhadap

masazc/ g9 @ap masalah?,

B. Taha

i C iatan- r@’nasalahan

merumuskan

ang dianggap

n ide pokok

pene iﬂ@l{e mendapatkan persetujuan,

menyusun % Iﬂ/ lI\;serta perbaikan hasil
konsultasi®. -P ROBO

a. Menyusun rancangan penelitian

28 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja 1
Rosdakarya, 2006). 328.

#Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 35th ed. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2016), 127-133.
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Yaitu mempersiapkan prosedur penelitian yang akan dilakukan.
Dalam menyusun rancangan penelitian, kami sebagai peneliti akan
mempersiapkan sebagai berikut:

1) Judul Penelitian
2) Latar Belakang Masalah

3) Identifikasi Masalah
4) Anali%%fe&ia S N U[?

mmakat Desa
ebe*mya sudah

ene n beberapa

sa tersebut ialah

un

kurangnya Mafamm @ Bank Syariah dan kurang

memahami produk yang ditawarkan di Lembaga keuangan sehingga

terjadi Rendahnya minat masyarakat menggunakan Pembiayaan di Bank
Syariah.
Oleh karena itu peneliti memilih lokasi penelitian di Desa

Bengkak, karena peneliti menemukan beberapa masalah yang membuat
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peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang Rendahnya Minat petani
Masyarakat Desa Bengkak Wongsorejo dalam Menggunakan pembiayaan
di BMT NU .

Mengurus perizinan

Dengan surat pengantar dari bapak Dekan Fakultas Agama Islam

Universitas Nurul J gltoNo Ilnggo peneliti dimohonkan izin

kepada I%@ BMT NU Wo @Ia Desa dan juga pada
MQ/ t Des
Ng{ erwenang dalam

berwenang

NU-~Wongsorejo,

patk*izin untuk

ati lapangan

R Cj%@&} sampai pada tahapan

pengumpulan data. Namun, baru sampai pada orientasi lapangan.
Meskipun demikian peneliti telah menilai keadaan hal-hal tertentu yang
telah ditemukan dilapangan®. Penjejakan dan penilaian lapangan akan

terlaksana dengan baik apabila peneliti sudah membaca terlebih dahulu

% 1bid, 128.
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dari kepustakaan atau mengetahui dari orang dalam tentang situasi dan
kondisi Para Petani di Desa Bengkak Wongsorejo. Selain itu peneliti harus
benar-benar peka terhadap lingkungan yang ditempati penelitian. Maksud
dari penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal segala unsur
lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam. Selain itu dengan menjajaki

lapangan membuat [TAnelgdaWe ersiapkan diri, fisik, mental, serta
mempers&s&?\&rl ngkapan yang KZ@N{/

e. I\@-dan \,< I | (
: D nelitian ini penel \ awpﬁsedur Purposif,

g -l jadikan sebagai

"Naytin ene _ K g ye
N\ N,

Z C : i teri‘ af akan-peneliti teliti.

alah Ma'ruf mags (Kepala

a
[1C'

g peneliti

*Ca / J),"Para Keran

DN{ i De*Bengkak.
f.~Menyiapk an [‘eli
"57/ Pe \ arusya tidak

akang\ segala / an e@

Seperti kerfA{ol ppﬂ b o

g. Memahami etika dalam penelitian

erlengkapan fisik,

yang diperlukan.

3 @ diperoleh dari informan.

Salah satu ciri utama penelitian kualitatif adalah orang sebagai alat
atau sebagai instrumen yang mengumpulkan data, jadi peneliti  harus
menjaga sikap dalam pelaksanaan penelitian. Persoalan etika akan timbul

apabila peneliti tidak menghormati, tidak mematuhi, dan tidak
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mengindahkan nilai-nilai masyarakat dan pribadi tersebut. Maka dari itu

peneliti harus bisa menjaga marwah nama kampus.

2. Tahap pekerjaan lapangan
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri, yaitu dengan pembatasan

latar peneliti, penampilan, pengenalan hubungan peneliti dilapangan, dan

jumlah waktu |AS NU
b. Memasu%;angan i kea@ hubungan, mempelajari
an

S

mp en n batas studi,
INg cara menginga je@,kelebihan
o =

ngan jalan bekerja

u

m satuan yang

dapa %ol da nemukan pola,

Menemuk g pen a yangﬁi’@ dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan&a)pRBQxa isis selama pengumpulan data

dimaksudkan untuk menentukan pusat perhatian, mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan analitik dan hipotesis awal, serta memberikan dasar

bagi analisis pasca pengumpulan.

81 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif—Kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press,
2010), 281-287.
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Setelah memperoleh data dari lapangan maka peneliti mulai meneliti
Pengaruh Rendahnya minat petani masyarakat desa Bengkak Wongsorejo
dalam menggunakan pembiayaan di BMT NU Cab Wongsorejo, Sesuai

dengan kajian pustaka yang telah diuraikan di bab I1.

% utama dalam pengumpulan
ara p ithak yang bersangkutan

en @netapkan fokus

C. Instrumen penelitian
Dalam penelitia{niMSmeW i
data adalah en%\endiri [

ini

dalam penelit

peneli&ikm ena n data, dan

me@k an, karena itu
peno'_ujan ual@ Dan juga

sebagai a n suatu metode

pni x
H

an langsung,

)\ ak. penelitian juga
banyak berga%a pe %}‘@pul data. Instrumen
pendukung lainnya adalah BR@

D. Data dan Sumber Data

asil usaha.

Dalam mengumpulkan sumber data untuk membantu pembuatan karya ini,

peneliti membagi menjadi dua bagian yaitu:

32 Bisri Nustofa, Metode Menulis Skripsi Dan Tesis, (Yogyakarta: Optimus, 2008). 133.

31



1. Data
Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh

melalui pengamatan atau penilaian sebuah teori.®

Adapun data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai dengan fokus
penelitian yaitu tentang Pengaruh Rendahnya minat petani masyarakat Desa

Bengkak Wongsorejo d

Iansmnwa n pembiayaan di BMT NU Cab
Wongsorejo.%&::&m&)kuskan suat a@r?it}m ini diharapkan bisa
memp r%(titi (

2. Su gﬁa

s

ha y at
peneli ( mb@ .
Data primer an-data \i,peroleh lansung dari Kepala
PROBO
Cabang BMT NU, Kerabat Desa, dan para petani Desa Bengkak melalui

wawancara dan dokumentasi.

b.Sumber Data Sekunder

BW. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif Dan Manajemen Pendidikan,
(Malang, Winaka Media, 2003), 7.
34 Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Perkasa,
1994),84.
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Sumber data sekunder yaitu sumber-sumber data yang menjadi
rujukan (penunjang) dan melengkapi dalam melakukan suatu analisa, data
sekunder itu biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen,
misalnya data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data mengenai
produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan pangan

suatu daerah dan seba

Da%&?&ru&m mformasQl@rZJ/ukan untuk menyusun

data-o%pene atau @-teorl yang dapat

7

I|t| untuk
mendapat

mem,

Jelas

kuallta:Z{

/
1. ObservaS|O

Observasi merupalPR.BQ}fompleks dan tersusun dari

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua yang terpenting adalah proses

kall ini peneliti

mendalam

pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi

dugunakan apabila, penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, gejala-

% 1bid.
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gejala alam, dan responden yang diamati tidak banyak®. Peneliti memilih
melakukan wawancara mendalam, ini bertujuan untuk mengumpulkan
informasi yang komplek, yang sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan
pengalaman pribadi.

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang

yang sedang diamati at yg dmaz?j
Sambil mela%ksépinqﬁtan, peneliti 1kat

oleh s ata d

ebagai sumber data penelitian.

a@an apa yang dikerjakan

anyaé‘ngan observasi ini,

d anoﬁ al mengetahui

g diperoleh
g lebih‘akurat dan

on peneliti sew hal yang

mal

pbservasi ti patas terhadap orang,

Wbservm terdiri dari dua

menggurg@

tetapi juga pa

macam yaitu:%.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2016).
215

37 Ibid. 216

3 |bid 80

3% Hasanah Hasyim, Teknik-teknik observasi, Jurnal at-Tagaddaum, Vol 8 Nomor 1, Juli 2016,
24.
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a. Observasi Partisipan
Observasi partisipan adalah peneliti turut ambil bagian dalam
kegiatan yang diobservasi.
b. Observasi Non Partisipan.

Observasi non partisipan adalah peneliti tidak ikut ambil bagian

dalam keglatan yang |0§NN eI|t| hanya mengamati terhadap

keglatan sung

2. Wav%% \

A um data yang
ran@man mulai

ap@mbenkan

percakapan tanya
atam, sehingga

ter L

ti adalah jenis

wawancar@\t;rstru Inya {\@ yang telah tersusun
secara sistematis dan@ R@B@a

merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara

dikatakan bahwa wawancara

dengan sumber informasi dimana pewawancara bertanya langsung tentang

suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya®!,

40 Cholid Nurkubo, Abu Achmadi, Motode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). 83.
4L A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenamedia Group, 2014), 372.
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Pewawancara diharapkan menyampaikan pertanyaan kepada
responden, merangsang responden untuk menjawabnya, menggali jawaban
melakukan wawancara pada Kepala Cabang BMT NU, kerabat desa dan
para petani Desa Bengkak, untuk mengumpulkan hal-hal yang terjadi di

lembaga tersebut.

Wawancara | J(ﬁ agwl yang dilakukan oleh pewawancara
kepada naracwv@ k mendapatkan &u ibutuhkan. Dan apabila

pen% in lebih 0 Iyang@h mendalam, maka

p‘eﬂt bis < @awancar terstruktur dan
pt
iti ulk tehnik
iti Nne terh*p informasi
o N

.Z‘ .\
el PRDBO\/

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, dimana

g &
|

uktur dilal

peneliti tidak mengikuti pedomen wawancara yang telah tersusun secara
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ok Kkum : *

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan*?.
c. Wawancara semi Struktur
Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang dilakukan

dengan menggunakan pedoman wawancara, namun pertanyaan tidaklah

sama pada tiap partis& grgamg da proses wawancara dan jawaban
tiap indivi nxfi 1? O
’%ka pen : ,@i terstruktur, agar
&

Wawancara yang

'saa engan jalan
i I ca -catatan yang
berhubung@\q?[w 0 eliti. @lasi yaitu kumpulan
koleksi bahan pusta L@B@i/

berkaitan dan relevan dengan bidang-bidang pengetahuan maupun kegiatan

engandung informasi yang

yang menjadi kepentingan instansi yang membina unit kerja dokumentasi

tersebut.

145.

42 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2014),
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Metode dokumentasi merupakan catatan transkrip, buku, surat
kabar, majalah dana prasasti, notulen, agenda, dan lain-lain yang
mengungkapkan tentang metodologi serta strategi dalam membentuk
tanggung jawab pada diri anggota melalui produk pembiayaan atau karya

seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu yang dapat berupa teks tertulis,

artifact, gambar maup Zir} upan (life histories), biografi,
Studi doku e

karya tulis (do\'fgut
men?zuc/%n mete

erupakan pelengkap dari

a@enelltlan kualitatif.

cara akan lebih

erlalu dan

gt
2ni yang telah ada.

|I|11:jred|bllltas
um*asikan dari
da@n-lain yang

ﬁéuhjhkan.

F. Analisis Data X

Adapun tekﬁ}glajg) R.B@S/nakan adalah teknik analisis

deskriptif yaitu pengumpulan data berupa kata-kata, gambar, yang mana data

tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto dan lain-

lain.**analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan

4 |bid.240
#Sidig,U.,Choiri,M.,&Mujahidin,A.2019). Metode penelitian kualitatif di bidang
pendidikan. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 1-228..
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data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis
terasa belum memuaskan, maka peneliti melanjutkan pertanyaan lagi, sampai

tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. aktivitas dalam analisis

data kualitatif dilakukan seﬁ 'SeraW:zk;rlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, s%r%_fa&at nya sudah jenuh™: Q

penelit'@zﬁ{,a

ta dimulai setelah

diteman setelah

n enyederhanaan,

5 _/ Pr
pengab tran ang U@k ari catatan lapangan.

Data yang di erol@R @ 3'; @ is” dalam bentuk uraian atau

laporan terinci. Data dalam bentuk laporan tersebut perlu direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang
penting dan dicari tema atau polanya. Data yang direduksi memberikan

gambaranyang lebih jelas tentang hasil pengamatan juga mempermudah

“ 1bid,91.
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penelitian mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan.

3. Display Data
Rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis atau
menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan

kemungkinan ketika dibaca akan mudah dipahami tentang berbagai hal

yang terjadi dan mﬁrginkNe
Kesi

liti untuk membuat suatu analisis

a@a 6but.

<
Iisi@oat diambil

cara menelusuri

atau tind erdasarkan pemaham

I pemahaman

ke
. Pen*eka
‘(@ ke iti - menggunakan teknik
Triangglz_é,* Tri gumpulan data yang

bersifat men{\ an data dan sumber data

yang telah ada®’. PR OBO\/

46 Suprayogo, Imam, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001).192-197.
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung, Alfabeta : 2017), 125.
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Trianggulasi sebagai penelitian yang menggunakan teknik pengumpulan
data yang bervariasi untuk menghasilkan data dari sumber yang sama. Dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan

sumber data yang sama dengan cara serempak.
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